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ABSTRAK

Pembangunan infrastruktur kesehatan merupakan fondasi penting bagi peningkatan layanan publik.
Namun, pelaksanaannya sering menghadapi ketidakpastian yang memicu change order kontrak (CCO), yang
dapat memengaruhi biaya, waktu, dan kualitas proyek. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor
penyebab terjadinya CCO pada proyek Land Maturation Rumah Sakit Jalan Kehewanan di Kota Samarinda.
Pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus digunakan dalam penelitian ini. Data dikumpulkan melalui
observasi lapangan, wawancara dengan kontraktor dan konsultan, serta peninjauan dokumen proyek. Hasil
analisis mengungkap tiga faktor utama pemicu CCO, yaitu: (1) intensitas hujan yang tinggi, yang menyebabkan
keterlambatan dan perpanjangan waktu pelaksanaan proyek selama 90 hari; (2) perubahan desain pagar untuk
meningkatkan efisiensi konstruksi dan anggaran; dan (3) pengurangan volume urugan tanah sebagai konsekuensi
dari perubahan desain tersebut. Disimpulkan bahwa CCO dalam proyek ini dipicu oleh kombinasi faktor eksternal
yang tidak dapat dikendalikan (cuaca) dan keputusan teknis internal untuk efisiensi. Temuan ini menegaskan
pentingnya manajemen perubahan yang proaktif untuk menangani penyesuaian teknis, waktu, dan biaya secara
efektif dalam proyek konstruksi.

Kata Kunci : Contract Change Order, Manajemen Proyek, Studi Kasus, Infrastruktur Kesehatan, Land
Maturation

ABSTRACT

The development of health infrastructure is a critical foundation for improving public services.
However, its implementation often faces uncertainties that trigger contract change orders (CCOs), which can
impact project costs, timelines, and quality. This study aims to analyze the factors causing CCOs in the Land
Maturation project for the Kehewanan Street Hospital in Samarinda City. A qualitative approach with a case
study method was employed. Data were collected through field observations, interviews with the contractor and
consultant, and a review of project documents. The analysis revealed three main factors that triggered the
CCOs: (1) high-intensity rainfall, which caused delays and a 90-day extension to the project timeline; (2) a
change in the fence design to improve construction and budget efficiency, and (3) a reduction in the soil fill
volume as a consequence of the design change. It is concluded that the CCOs in this project were triggered by
a combination of uncontrollable external factors (weather) and internal technical decisions for efficiency. These
findings underscore the importance of proactive change management to effectively handle technical, time, and
cost adjustments in construction projects.

Keywords: Contract Change Order, Project Management, Case Study, Health Infrastructure, Land Maturation

1. PENDAHULUAN karena tanpa lahan yang matang dan stabil,
pembangunan fisik rumah sakit tidak dapat
Pembangunan infrastruktur kesehatan merupakan dilakukan secara optimal dan aman.Namun,

prioritas mendesak di Indonesia untuk menjawab
tuntutan masyarakat terhadap akses layanan yang
lebih baik. Salah satu contohnya adalah Proyek
Pematangan Lahan Rumah Sakit Jalan Kehewanan
di Kota Samarinda, yang bertujuan menyediakan
lahan siap bangun bagi fasilitas kesehatan jiwa
rujukan. Proyek semacam ini adalah fondasi kritis,

pelaksanaan proyek konstruksi hampir selalu
dihadapkan pada ketidakpastian yang memaksa
dilakukannya penyesuaian. Meskipun faktor alam
seperti cuaca dan kondisi geoteknik berpengaruh,
berbagai studi akademis justru menyoroti bahwa
sumber utama perubahan berasal dari faktor
internal proyek itu sendiri. Sebuah studi
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menegaskan bahwa faktor penyebab utama change
order pada proyek pemerintah di Indonesia adalah
perubahan lingkup yang diminta pemilik proyek
dan ketidaklengkapan dokumen desain awal
(Kerzner, 2017). Hal ini sejalan dengan temuan
lain yang menyatakan bahwa akar penyebab
sebagian besar CCO sering kali dapat ditelusuri
kembali ke fase perencanaan dan desain yang tidak
memadai (Prabowo, 2022).

Untuk mengelola perubahan ini secara formal,
digunakan instrumen Contract Change Order
(CCO). Meskipun menjadi alat pengendalian yang
penting, proses administrasi CCO sering kali
menjadi sumber masalah baru karena beban
administratifnya dapat menghambat efisiensi
proyek (Project Management Institute, 2021).
Lebih jauh lagi, setiap perubahan pekerjaan,
sekecil apa pun, terbukti memiliki efek riak (ripple
effect) yang menyebar ke seluruh jadwal proyek,
sering kali menyebabkan dampak kumulatif pada
biaya dan waktu yang jauh lebih besar dari
perkiraan awal (Ghozali & Hidayat, 2020).
Dampak langsung lainnya adalah menurunnya
produktivitas tenaga kerja secara signifikan akibat
gangguan alur kerja dan demotivasi pasca-
implementasi CCO (Sari & Setiawan, 2024).

Rentetan dampak ini sering kali memperkeruh
hubungan antar pihak dan memicu sengketa.
Komunikasi yang tidak efektif antara pemilik,
konsultan, dan kontraktor menjadi katalisator yang
mengubah perubahan kecil menjadi sengketa CCO
yang kompleks (Sokop et al, 2018), bahkan
analisis data menunjukkan bahwa lebih dari 80%
klaim konstruksi berakar dari CCO yang tidak
terdokumentasi dengan baik atau disetujui secara
terlambat (Syahbani et al., 2022). Dalam situasi
seperti ini, dokumentasi yang jelas dan akurat
adalah pertahanan terbaik dalam negosiasi CCO
(Susanto, 2024), karena tanpa catatan yang solid,
risiko  proyek  dapat meningkat secara
eksponensial, mengubah proyek dari yang dapat
diprediksi menjadi situasi yang kacau (Williams,
2022). Perubahan yang tidak terduga selama
pelaksanaan (Contract Change Order atau CCO)
umum terjadi dalam proyek konstruksi dan dapat
memengaruhi biaya, waktu, serta mutu (Soemardi
& Wirahadikusumah, 2014).

Oleh karena itu, keberhasilan proyek tidak terletak

pada kemampuan untuk menghindari perubahan,
melainkan pada cara mengelolanya. Manajemen
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CCO yang proaktif, yang berfokus pada
identifikasi dini dan resolusi cepat, merupakan
indikator kunci keberhasilan proyek dalam
mencapai targetnya (Santoso & Wijaya, 2021).
Seiring dengan kemajuan teknologi, penerapan
Building Information Modeling (BIM) juga
terbukti mampu menekan jumlah CCO yang
disebabkan oleh konflik desain hingga 40% (Pasa
& Harviyanti, 2022). Pada akhirnya, pemahaman
mendalam dan pengelolaan CCO secara strategis
menjadi penentu keberhasilan proyek-proyek
infrastruktur vital di Indonesia. Tujuan dari
penelitian ini adalah melakukan analisis fakto-
faktor terjadinya CCO di Rumah Sakit Jalan
Kehewanan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus untuk
menganalisis proyek pematangan lahan Rumah
Sakit Jalan Kehewanan di Kota Samarinda. Proses
penelitian dimulai dengan Studi Literatur untuk
membangun kerangka teoritis dan tinjauan
penelitian terdahulu yang relevan.

Selanjutnya, Pengumpulan Data
dilaksanakan melalui beberapa tahapan. Tahapan
ini mencakup Observasi Lapangan langsung ke
lokasi proyek untuk mengamati dinamika
pekerjaan dan kondisi fisik. Selain itu, dilakukan
pula Wawancara terbatas dengan pihak terkait,
yaitu kontraktor dan konsultan pengawas, untuk
memperoleh informasi mendalam dan perspektif
mengenai perencanaan serta pelaksanaan proyek.
Data yang terkumpul kemudian dilanjutkan
dengan Analisis CCO (Contract Change Order), di
mana data dari observasi, wawancara, dan studi
dokumen  diolah  untuk  mengidentifikasi,
mengklasifikasi, dan mengevaluas perubahan-
perubahan yang terjadi sepanjang proyek. Setelah
analisis tersebut, Hasil Analisis disajikan secara
deskriptif, baik dalam bentuk narasi maupun tabel,
yang kemudian dibandingkan dengan teori
manajemen proyek dan studi literatur yang telah
dilakukan. Proses penelitian diakhiri dengan
penarikan  kesimpulan berdasarkan temuan-
temuan tersebut.
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Gambar 1. Diagram alir penelitian

2.1. Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di lokasi proyek
Pematangan Lahan Rumah Sakit Jalan
Kehewanan, Kota Samarinda, Kalimantan
Timur.
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Gambar 2. Lokasi Penelitian

2.2. Metode pengumpulan data

Pengumpulan data penelitian ini menggabungkan
sumber primer dan sekunder. Data primer
diperoleh melalui observasi langsung di lapangan
untuk memantau kondisi riil pekerjaan serta
wawancara mendalam dengan pihak kontraktor
pelaksana. Sementara itu, data sekunder
dikumpulkan dari studi dokumen proyek, yang
mencakup analisis terhadap kontrak kerja,
addendum (Contract Change Order), laporan
progres mingguan, dan laporan akhir proyek.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan proyek pematangan lahan Rumah
Sakit Jalan Kehewanan di Kota Samarinda,
mengalami CCO karena beberapa faktor. Berikut
ini faktor terjadinya perubahan berdasarkan
wawancara dengan kontraktor pelaksana.

3.1. Curah Hujan Tinggi

Faktor cuaca, khususnya curah hujan dengan
intensitas tinggi, menjadi kendala signifikan yang
menyebabkan seluruh pekerjaan kritis di lapangan,
seperti pemadatan tanah dan mobilisasi alat berat,
terpaksa dihentikan. Penghentian kerja ini secara
langsung berdampak pada progres bobot pekerjaan
yang mengalami deviasi  negatif atau
keterlambatan signifikan terhadap kurva S
rencana. Karena kehilangan hari kerja efektif ini
tidak dapat dikompensasi dalam jadwal normal,
maka faktor cuaca ini menjadi dasar kontraktual
untuk proses Contract Change Order (CCO),
terutama terkait permohonan perpanjangan waktu.
Perpanjangan waktu pun diberikan 90 hari.

3.2. Perubahan Desain Rencana Pagar

Selain faktor cuaca, terjadinya CCO juga dipicu
oleh perubahan desain pagar. Perubahan
spesifikasi dari tinggi 1 meter dengan dinding
penahan tanah (turap) menjadi 1,8 meter tanpa
turap secara langsung mengubah volume timbunan
tanah yang dibutuhkan, sehingga memerlukan
penyesuaian kontrak.

() TAMPAK ISOMETRK

Gambar 3. Desain Rencana Page;r
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3.4. Rekapitulasi Faktor Penyebab Terjadinya
Contract Change Order

Terdapat tiga perubahan utama dalam
pelaksanaan proyek Pematangan Lahan Rumah
Sakit Jalan Kehewanan, yaitu waktu
pelaksanaan, desain pagar pembatas, dan
volume timbunan. Perubahan tersebut dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Perubahan Teknis (CCO)

Gambar 4. Desain Realisasi Pagar Kondisi  Perubahan Aspek
Aspek Perubahan Awal (CCO) Keterangan Perubahan
. Curah hujan
3.3. Perubahan Volume Timbunan tinggi dan
Wk 1ot gp e " pelaksan
Selain pekerjaan tambah, CCO juga terjadi akibat Pelaksanaan kalender | -\ ier  menyebabkan  aan
H keterlambatan
adanya'l .pengurangan volu.me pekerjaa.n. Dalam pekerjaan tanah
kasus ini, perubahan pada lingkup pekerjaan pagar Tanpa Penyesuaian
g ; desain untuk
turap, tinggi
menyebabkan penurunan kebutuhan volume Pagar pag::r 5 — Desain
timbunan secara signifikan, sehingga memerlukan Desain Pagar SOUNERi | iy iban  cokomstniksi b e
. . m + turap o dan
penyesuaian kontrak (CCO Pekerjaan Kurang). menjadi 1,8 mengefisienkan
m anggaran
TIMBUNAN BTE?::X&:‘;’L’I‘;BER GALIAN Penyesuaian
PO R e—— . S——— F—comra vormes Berdasaﬂf akibat adanya  v/ojume
bl Bl s o s ) Volume Timbunan 2™ elevasi Volume perubahan Timbuna
) D — o —i 75878 rencana  berkurang  desain pagar
o o swsat G ——— ;“:: awal dgn area n
= e wgscr timbunan
“ 0080 1
11 0100 S5
@ . sapossd
04140 0T
g 8257354 .
—— wsond Perubahan pada tabel menunjukkan adanya
se7sasd . . U
= osas penyesuaian teknis yang harus diantisipasi selama
| | pelaksanaan  proyek. Penambahan  waktu
e et pelaksanaan terutama dipengaruhi faktor cuaca
s | 00300 . . . .
e —— yang sulit dikendalikan. Perubahan desain pagar
e dilakukan untuk menyederhanakan konstruksi
S tanpa mengurangi fungsi keamanan, sementara
08 TOTAL penyesuaian volume timbunan dilakukan untuk
menjaga keseimbangan antara ketersediaan lahan,
Gambar 5. Volume Rencana Timbunan stabilitas tanah, dan efisiensi penggunaan
material.
- T — 4. KESIMPULAN
. Berdasarkan penelitian pada proyek Pematangan
Lahan Rumah Sakit Jalan Kehewanan di
- Samarinda, disimpulkan bahwa terjadinya
= o Perubahan Kontrak Kerja (CCO) dipicu oleh tiga
: faktor utama. Faktor pertama adalah curah hujan
; tinggi yang merupakan faktor alam tak terkendali,
menyebabkan keterlambatan signifikan dan
- i memaksa adanya CCO untuk perpanjangan waktu
- proyek selama 90 hari. Faktor kedua dan ketiga
- adalah  perubahan  desain  pagar  dan
= w2 konsekuensinya pada pengurangan volume
s oL | timbunan, yang merupakan faktor teknis internal
yang dilakukan untuk efisiensi konstruksi dan
Figure 6. Volume Realisasi Timbunan anggaran. Kombinasi dari faktor eksternal (cuaca)
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dan keputusan internal (efisiensi desain) ini
menunjukkan betapa pentingnya manajemen
perubahan yang proaktif untuk mengelola
penyesuaian teknis, waktu, dan biaya secara
efektif dalam sebuah proyek konstruksi.
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